5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada

PT X, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1.

FEA pada PT X sudah memiliki peran yang lengkap dilihat dari tugas dan
tanggung jawab yaitu meliputi pemantauan, penilaian, dan analisis temuan
audit; serta mengkaji dan mengkonfirmasikan informasi dan kepatuhan
terhadap kebijakan, prosedur dalam bentuk membuat laporan pekanan dan
bulanan. FEA juga bekerja sama baik dengan setiap karyawan dan
manajemen. Bila ada ruang untuk perbaikan di manapun dalam organisasi
FEA mendeteksi terjadinya penyimpangan sistem dan prosedur, serta
kecurangan yang terjadi di Depo lalu membuat rekomendasi untuk
meningkatkan proses, kebijakan, dan prosedur serta Turut menjaga
keberadaan aset perusahaan di Depo sehingga dapat meminimalisir risiko
kerugian perusahaan. Cara yang dilakukan yaitu dengan melakukan
pemeriksaan atas perusahaan sesuai dengan pedoman aktivitas Front-End
Auditor (FEA).

Pelaksanaan kegiatan FEA di perusahaan sudah memadai apabila dilihat dari
deskripsi pekerjaannya yang cukup banyak dan mendetail, namun masih
terdapat kekurangan dari sisi praktek pelaksanaannya, yaitu:

a. Jumlah tenaga kerja FEA dinilai masih kurang. FEA yang berjumlah
satu orang perlu untuk melakukan pemeriksaan terhadap seluruh
perusahaan, dari tenaga yang berjumlah 18 orang, admin 1 orang,
kasir 1 orang, serta gudang 2 orang, sehingga satu staf ini seringkali
tidak mencapai target dalam melakukan pemeriksaan. Hal ini juga
berdampak pada banyaknya dokumen yang tidak dapat diperiksa
oleh FEA sehingga masih tedapat kemungkinan tidak lengkapnya
menemukan kasus penyimpangan yang terjadi di perusahaan.

b. Tidak adanya pemberian apresiasi, baik berupa imbalan yang

diterimanya berupa gaji, insentif, tunjangan dan penghargaan lainnya
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5.2.

yang tidak berbentuk materi atas pelaksanaan pekerjaan sehingga
tidak meningkatkan motivasi FEA dalam melakukan pemeriksaan.

Front-End Auditor (FEA) memiliki peran dalam menilai efektivitas siklus
penjualan. Dengan adanya FEA maka FEA dapat menilai kinerja tenaga
penjual serta karyawan lainnya. Tetap peran FEA dinilai masih kurang efektif
dalam menilai efektivitas siklus penjualan karena FEA tidak melakukan
pemeriksaan-pemeriksaan sesuai dengan target yang diharapkan. Hal lain
juga terjadi pada saat hasil pemeriksaan FEA atas siklus penjualan ditemukan
sebuah masalah atau membutuhkan perbaikan divisi yang bersangkutan
dimana ditemukannya masalah tersebut tidak ditanggapi dengan cepat dan
walaupun ditanggapi oleh divisi bersangkutan, seringkali tidak menerapkan
rekomendasi yang telah diberikan oleh koordinator FEA, sehingga FEA sering
menemukan kesalahan yang berulang-ulang. Hal ini karena tidak ada

ketentuan yang mengatur bagaimana penerapan rekomendasi dilakukan.

Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah disampaikan, peneliti

memberikan beberapa saran kepada perusahaan, yaitu:

1.

Menambah jumlah tenaga kerja Front-End Auditor (FEA) agar pemeriksaan
dapat dilakukan dengan lengkap dan menyeluruh. Dengan menambah jumlah
tenaga kerja maka manfaat dari audit ini akan semakin dirasakan, dengan
semakin dirasakannya manfaat tersebut maka semakin meningkat keakuratan
penilaian sehingga meminimalkan kemungkinan terjadinya kerugian/
penyimpangan/kecuranagan.

Adanya pemberian apresiasi untuk memotivasi kerja FEA agar semangat dalam
menyelesaikan tugasnya dan loyalitas karyawan atas perusahaan.

Membuat ketentuan dalam penerapan rekomendasi yang diberikan oleh FEA,
yaitu berupa jangka waktu penerapan dilakukanya rekomendasi tersebut serta
tindakan dari FEA untuk melakukan follow-up kembali atas rekomendasi yang

telah diberikan apabila belum diterapkan oleh divisi yang bersangkutan.
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